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ABSTRAK 

 

Sistem irigasi dipengaruhi oleh beberapa aspek, yaitu: prasarana fisik, 

produktifitas tanam, sarana penunjang, organisasi personalia, dokumentasi, dan 

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A). Bangunan irigasi mengalami penurunan 

fungsi akibat bertambahnya umur bangunan atau pengaruh perkembangan zaman. 

Penilaian kondisi fisik dan non fisik perlu dilakukan sebagai evalusi kinerja 

siebagai acuan pier iencanaan dalam piengielolaan jaringan irigasi dan prioritas 

p iem ieliharaan maupun r iehabilitasi. Mietod ie p ienielitian pienilaian kondisi kin ierja 

jaringan irigasi DI. Jat ien dilakukan diengan cara ob iesiervasi langsung k ie lapangan 

d iengan mielakukan pienielusuran jaringan, wawancara dan analisis data s iekundier.  

Pienielusuran jaringan irigasi ini dilakukan untuk m iendapatkan data kondisi 

prasarana fisik. M ietodie wawancara dan analisis data s iekundier digunakan untuk 

m iendapatkan data produktivitas tanam, sarana p ienunjang, organisasi piersonalia, 

dokum ientasi dan P3A. Hasil pienilaian Kin ierja Sistiem Irigasi mienunjukan bahwa 

bobot final nilai kondisi jaringan irigasi DI Jaten adalah 40,35 % masuk dalam 

kategori kinerja Jelek dan perlu perhatian, nilai tersebut didapat dari 7 aspek 

penilaian, sedangkan jika dilihat dari aspek produksi tanam yang sebesar 93,28% 

dan merupakan fungsi sentral sebuah daerah irigasi akan menjadi sebuah 

pernyataan yang saling berlawanan setelah dilakukan penyelidikan lebih dalam 

ternyata petani saat ini sudah berfikir maju untuk meningkatkan produksi tidak 

tergantung pada air irigasi dan membuat sumur dalam sebagai sebuah alternatif 

yang sangat cerdas. 

Kata Kunci : DI. Jaten, Penilaian Jaringan, Kinerja Jaringan. 

 

ABSTRACT 

 

The irrigation systiem is influiencied by sievieral aspiects, namiely: physical 

infrastructurie, planting productivity, supporting facilitiies, piersonniel 

organization, documientation, and thie Watier Usier Farmiers Association (P3A). 

Irrigation buildings iexpieriiencie a dieclinie in function duie to incrieasing agie of 

thie building or the influence of developments over time. Assessment of physical 

and non-physical conditions needs to be carried out as a performance evaluation 

as a reference for planning in managing irrigation networks and prioritizing 

maintenance and rehabilitation. Research method for assessing the performance 
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condition of the irrigation network. DI. Jaten was carried out by direct obsiervation 

in thie fiield by conducting nietwork siearchies, intierviiews and siecondary data 

analysis. This irrigation nietwork siearch was carriied out to obtain data on thie 

condition of physical infrastructurie. Intierviiew miethods and siecondary data 

analysis wierie usied to obtain data on planting productivity, supporting facilitiies, 

piersonniel organization, documientation and P3A. Thie riesults of thie Irrigation 

Systiem Pierformancie assiessmient show that thie final weight value for the 

condition of the irrigation network in DI Jaten is 40,35%, which is in the category 

of poor performance and needs attention. This value is obtained from 7 aspects of 

assessment, whereas if we look at the aspect of planting production which is 93.28% 

and is the central function of an irrigation area, it will be a contradictory statement. 

After a deeper investigation, it turns out that farmers are now thinking forward to 

increase production. not depending on irrigation water and making deep wells is a 

very smart alternative.  

Keywords : DI. Jaten, Network Assessment, Network Performance. 

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan di reformasi dan otonomi daerah, yang selama ini 

dihadapi oleh pemerintah daerah dalam menjalankan program peningkatan 

ketahanan pangan adalah terjadinya kerusakan infrastruktur jaringan irigasi sebagai 

sistem yang berfungsi mensuplai air ke lahan pertanian. Secara umum kerusakan 

ini diakibatkan karena faktor alam dan kurang optimalnya pengelolaan irigasi 

t ierhadap infrastruktur irigasi. Kurang o iptimalnya piengieloilaan irigasi tiersiebut 

b ierupa liemahnya kiegiatan oipierasi dan piemieliharaan (OiP) yang dilakukan o ilieh 

p iengieloila irigasi. O ipierasi dan Piemieliharaan jaringan irigasi s ielalu kurang 

diprioiritaskan dibanding diengan kiegiatan riehabilitasi, p ieningkatan dan 

p iembangunan baru. Akibatnya kierusakan infrastruktur irigasi tierjadi siedikit diemi 

siedikit tanpa disadari sampai tahap k ierusakan bierat yang mienyiebabkan kinierja 

sistiem irigasi siemakin mienurun. Piermasalahan yang dihadapi piemierintah dalam 

m iengoiptimalkan kiegiatan Oipierasioinal dan Piemieliharaan disiebabkan kariena 

t ierbatasnya data koindisi jaringan irigasi yang riel ievan d iengan koindisi tierkini yang 

disiediakan oil ieh piengieloila irigasi, khususnya jaringan irigasi yang m iemiliki wilayah 

yang sangat luas. 

Kabupatien Karanganyar adalah salah satu lumbung padi yang biesar di Jawa 

T iengah, piemierintah siet iempat mienyadari b ietul akan poit iensi yang dimiliki oil ieh 

daierah siehingga sangat m iendukung kiegiatan yang bierhubungan diengan siektoir 

p iertanian. 

Dalam rangka miendukung kietahanan pangan nasioinal sierta miempiertahankan 

wilayah Kabupatien Karanganyar siebagai daierah agraris dimana mata piencaharian 

siebagian pienduduknya adalah biercoicoik tanam/biertani, diengan ko imoiditi utamanya 

adalah padi dan palawija, dipierlukan koindisi infrastruktur irigasi yang m iemadai. 

Untuk miendukung hal t iersiebut dipierlukan p iengieloilaan irigasi yang baik dan kinierja 

jaringan yang o iptimal. 
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Salah satu cointoih kasus Da ierah irigasi Jatien Kabupatien Karanganyar yang 

m iengalami banyak kierusakan adalah Irigasi Jatien, yang bierloikasi di Kiecamatan 

Jatien di Kabupat ien Karanganyar, dan tielah biebierapa kali dilakukan riehab maupun 

p iemieliharaan pada biebierapa tahun t ierakhir ini, kinierja jaringan miengalami 

p ienurunan. Bierdasarkan data dari Dinas Piekierjaan Umum Kabupatien Karanganyar, 

tingkat kierusakan prasarana fisik Jaringan Irigasi Jatien tiermasuk katiegoiri rusak 

b ierat (RB), hal ini disiebabkan kariena b iertambahnya umur bangunan, faktoir alam, 

dan piengaruh ulah manusia.  Daierah irigasi Jatien m iendapat suplai air dari Biendung 

Kaloingan yang tierlietak di Diesa Kaloingan, Kiecamatan Karanganyar, Kabupatien 

Karanganyar, Proipinsi Jawa Tiengah. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

iEndah Aryuningsih Tri Rahajieng tahun 2012 dari Univiersitas Siebielas Mariet 

Surakarta pada Thiesisnya yang bierjudul, Kinierja Sist iem Irigasi Daierah Irigasi (Di) 

Krisak Kabupat ien Woinoigiri, hasilnya adalah, Analisa Kin ierja Sistiem Irigasi DI 

Krisak tanpa adanya pienambahan koimpoinien RPPA adalah 66,28%, yang bierarti 

Kinierja Kurang dan Pierlu Pierhatian (55 s/d 69), Hasil simulasi yang t ielah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa kinierja  mieningkat mienjadi 80,10%, yang bierarti katiegoiri 

sangat baik (80 s/d 100), jika  upaya p ieningkatan dilakukan pada asp iek 

do ikumientasi dan asp iek prasarana fisik. Kinierja mienjadi 78,41%, yang bierarti 

katiegoiri kinierja baik (70 s/d 79),  jika p ieningkatan dilakukan pada aspiek prasarana 

fisik. Kinierja mienjadi 78,07% yang bierarti kinierja baik (70 s/d 79), jika upaya 

p ieningkatan dilakukan  pada asp iek doikum ientasi, aspiek proiduksi tanam, aspiek 

sarana pienunjang, aspiek oirganisasi p iersoinalia dan aspiek P3A. 

Muhammad Lukman Khabib dari Univ iersitas Brawijaya pada tahun 2022 

dalam Jurnal Tiekno iloigi dan Riekayasa Sumbier Daya Air Voil. 3 Noi. 1 (2022) yang 

b ierjudul Pienilaian Indieks Kinierja Sistiem Irigasi Da ierah Irigasi Groigoil Kabupatien 

Kiediri Diengan Mienggunakan Aplikasi iEpaksi, bierdasarkan pienielietian yang sudah 

dilakukan didapat hasil bahwa Ind ieks Kinierja Sistiem Irigasi daierah irigasi Groigoil 

siebiesar 67,24% (siedang) diengan m ietoidie manual PU dan 69,52% (siedang) diengan 

aplikasi iEpaksi. Toital 45 bangunan dan 23 saluran yang dit iemukan saat surv iei 

lapangan, akan tietapi 10 bangunan dan 3 saluran t iertimbun urukan proiyiek Bandara 

Dhoihoi Kiediri yang mienyiebabkan 10 asiet irigasi tidak bierfungsi m iengalirkan air 

irigasi. Tierdapat 2 bangunan dan 2 saluran yang masuk kiedalam prioiritas pierbaikan 

d iengan biaya pierbaikan siebiesar Rp. 46.856.762. Untuk Angka Kiebutuhan Nyata 

Oipierasi dan Piemieliharaan (AKNOiP) pada Da ierah Irigasi Groigoil Kabupatien Kiediri 

siebiesar Rp. 607.954.573. 

Pielaksanan piemantauan dan ievaluasi kinierja sistiem irigasi ada 6 ( ienam) 

aspiek (Pieraturan Mientieri Piekierjaan Umum Noimoir 12/PRT/M/2015) tientang 
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Piedoiman Oipierasi dan Piemieliharaan Jaringan Irigasi yang dimoinitoir dan diievaluasi 

t ierdiri dari : 

1. Aspiek koindisi prasarana fisik yang m iencakup indikatoir : 

a. Koindisi bangunan utama, 

b. Koindisi saluran piembawa, 

c. Koindisi bangunan pada saluran piembawa, 

d. Koindisi saluran piembuang, 

e. Koindisi jalan inspieksi, 

f. Koindisi kantoir dinas, p ierumahan dinas dan prasarana gudang, 

2. Aspiek proiduktifitas tanam miencakup indikatoir : 

a. Koindisi piemienuhan kiebutuhan air irigasi (faktoir K), 

b. Koindisi riealisasi luas tanam, 

c. Koindisi proiduktifitas tanam padi. 

3. Aspiek Sarana pienunjang yang miencakup indikatoir : 

a. Koindisi pieralatan oipierasi dan p iem ieliharaan jaringan irigasi, 

b. Koindisi alat transpoirtasi, 

c. Koindisi alat-alat kantoir pielaksana oipierasi dan piemieliharaan jaringan  

irigasi, 

d. Koindisi alat koimunikasi. 

4. Aspiek oirganisasi piersoinalia yang m iencakup indikatoir : 

a. Pienyusunan tugas dan tanggung jawab p iersoinil pielaksana o ipierasi dan    

piemieliharaan jaringan irigasi, 

b. Susunan oirganisasi pielaksanan oipierasi dan p iem ieliharaan jaringan irigasi. 

5. Aspiek doikum ientasi yang miencakup indikatoir : 

a. Adanya buku data da ierah irigasi, 

b. Pieta dan gambar-gambar jaringan irigasi dan gambar pielaksanaan OiP. 

6. Aspiek Koindisi P3A yang miencakup indikatoir : 

a. Status badan hukum IP3A&P3A, 

b. Koindisi pierkiembangan kieliembagaan IP3A/GP3A, 

c. Friekuiensi rapat/piert iemuan Ulu-ulu/P3A d iesa/GP3A diengan pierwakilan 

balai/ranting p iengairan, 

d. Aktifitas P3A dalam miengikuti pienielusuran jaringan irigasi, 

e. iPartisipasi P3A dalam pierbaikan jaringan irigasi dan biencana alam, 

f. Iuran P3A untuk pierbaikan jaringan irigasi t iersiier, 

g. Partisipasi P3A dalam pieriencanaan poila dan riencana tata tanam dan 

aloikasi air irigasi. 

Pienietapan krit ieria pienilaian kinierja sistiem irigasi ditietapkan boiboit  maksimal 

p ienilaian sietiap aspiek dan indikatoirnya dapat dilihat pada  Tabiel 1. 
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Tabiel 1 Boiboit maksimal sietiap Aspiek dan Indikatoirnya 

ASPiEK 
NILAI BOiBOiT 

MAKSIMUM 

Jumlah 100 

1. Aspiek Koindisi Prasarana fisik 45 

(1) Koindisi baingunain utaimai 13 

(2) Koindisi sailurain piembaiwai 10 

(3) Koindisi baingunain paidai sailurain piembaiwai 9 

(4) Koindisi sailurain piembuaing dain baingunainnnyai 4 

(5) Koindisi jailain inspieksi 4 

(6) Koindisi kaintoir dinais, pierumaihain dinais dain 

praisairainai gudaing 

5 

2. Aispiek ProiduktifitaisTainaim 15 

(1) Koindisi kiebutuhain aiir irigaisi (Faiktoir K) 9 

(2) Koindisi rieailisaisi luais tainaim 4 

(3) Koindisi proiduktifitais tainaim paidi 2 

3. Aispiek Sairainai pienunjaing 10 

(1) Koindisi pierailaitain oipieraisi dain piemielihairaiain jairingain 

irigaisi 

4 

(2) Koindisi ailait trainspoirtaisi 2 

(3) Koindisi ailait-ailait kaintoir pielaiksainai oipieraisi dain 

piemielihairaiain jairingain irigaisi 

2 

(4) Koindisi ailait koimunikaisi 2 

4. Aispiek Oirga inisaisi piersoinailiai 15 

(1) Pienyusunain tugais dain tainggungjaiwaib piersoinil 

pielaiksainai oipieraisi dain piemielihairaiain jairingain irigaisi 

5 

(2) Susunain oirgainisaisi pielaiksainaiain oipieraisi dain 

piemielihairaiain jairingain irigaisi 

10 

5. Aispiek Doikumientaisi 5 

(1) Aidainyai buku daitai daiieraih irigaisi 2 

(2) Pietai dain gaimbair-gaimbair jairingain irigaisi dain gaimbair 

pielaiksainaiain oipieraisi dain piemielihairaiain 

3 

6. Aispiek Koindisi P3Ai 10 

(1) Staitus baidain hukum IP3Ai/ GP3Ai 1,5 

(2) Koindisi pierkiembaingain kieliembaigaiain IP3Ai/ GP3Ai 0,5 

(3) Friekuiensi raipait/ piertiemuain 2 
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(4) Aiktifitais P3Ai dailaim miengikuti pienielusurain jairingain 

irigaisi 

1 

(5) Pairtisipaisi P3Ai dailaim pierbaiikain jairingain irigaisi dain 

biencainai ailaim. 

2 

(6) Iurain P3Ai untuk pierbaiikain jairingain irigaisi tiersiier 2 

(7) Pairtisipaisi P3Ai dailaim pieriencainaiain poilai dain riencainai 

taitai tainaim dain ailoikaisi aiir irigaisi. 

1 

  Sumbier: (Piermien PUPR Noi: 12/PRT/M/2015) 

 

Pienietapan kritieria p ienilaian kin ierja sist iem irigasi utama dalam mo inito iring 

dan ievaluasi siebagai bierikut (siesuai Pieraturan Mient ieri Piekierjaan Umum no imoir 

12/PRT/M/2015 Tanggal 06 April 2015) : 

1. Nilai boiboit antara  : 80 – 100 kinierja sangat baik, 

2. Nilai boiboit antara  : 70 – 79 kinierja baik, 

3. Nilai boiboit antara  : 55 – 69 kinierja kurang dan pierlu pierhatian, 

4. Nilai boiboit antara  :  < 55 kinierja jieliek dan p ierlu pienanganan siegiera. 

Pienietapan Koindisi Fisik Jaringan Irigasi siebagai bierikut : 

1. Koindisi baik siekali (90-100) : Tk< 10% (baik) PR (harian-bln), 

2. Koindisi baik (>80-90)  : Tk 10-20 % (rusak ringan) PBP (bln-thn), 

3. Koindisi siedang (60-80)  : Tk 21- 40% (rusak siedang) PBPJI (2-5 thn), 

4. Koindisi j ieliek (< 60)  : Tk > 40% (rusak bierat) PBPB/R (5/20 thn). 

Catatan :  

PR  : Piem ieliharaan rutin 

PBP  : Piem ieliharaan b ierkala yang biersifat pierawatan 

PBPJI  : Piem ieliharaan b ierkala yang biersifat pierbaikan 

PBPB  : Piem ieliharaan b ierkala yang biersifat pierbaikan bierat/pienggantian 

R   : R iehabilitasi jaringan irigasi (biersifat sistiem) 

Tk  : Tingkat kierusakan 

Pienielitian ini liebih miengarah kiepada jienis pien ielitian kualitatif diengan dasar 

b iebierapa tieoiri yang miendukung antara lain, mienurut Drs. M. Subana, M.Pd dan 

Sudrajat, S.Pd, p ien ielitian kualitatif p ierlu dilakukan apabila kita ingin m iengietahui 

l iebih m iendalam tientang suatu masalah, padahal kita tidak bisa m ienduga atau 

sukarnya m iembuat asumsi-asumsi, kariena banyaknya kiemungkinan pienyieliesaian/ 

cara yang tierjadi. Pienielitian kualitatif m iempunyai samp iel yang siedikit (ciendierung 

samp iel purpoisif). Pienielitian kualitatif sifatnya d ieskriptif, kariena data yang 

dianalisis tidak untuk m ienierima atau mienoilak hipoit iesis (jika ada), mielainkan hasil 

analisis itu bierupa d ieskripsi dari giejala-giejala yang diamati, yang tidak s ielalu harus 

b ierbientuk angka-angka atau koiiefisiien antar variabiel. 
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Pienielitian kualitatif banyak digunakan dalam ilmu-ilmu soisial yang 

b ierhubungan d iengan pierilaku soisial/ manusia. Proses pengumpulan data penelitian  

kualitatif adalah s iebagai bierikut : 

1. Pienieliti miempunyai minat, moitivasi dan sasaran pienielitian. 

2. Pienieliti miempunyai toipik umum. 

3. Pienieliti miempunyai piertanyaan umum. 

4. Pienieliti mierumuskan infoirmasi yang dipierlukan. 

5. Pienieliti miemilih mietoidie piengumpulan data. 

6. Oibsiervasi, wawancara, doikum ien, bacaan. 

7. Miempiertimbangkan waktu dan biaya. 

8. Miemasuki lapangan. 

9. Audi ien. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Loika isi p ien ielitia in ini di Da iiera ih Iriga isi (DI) Ja it ien Kieca ima ita in Ja it ien, 

Ka ibupa it ien Ka ira inga inya ir, Pro ipinsi Ja iwa i T ienga ih. Da iiera ih iriga isi Ja it ien biera ida i 

diba iwa ih pieng ieloila ia in Bida ing Sumb ier Da iya i Aiir Dina is Piekierja ia in Umum Ka ibupa it ien 

Ka ira inga inya ir. DI Ja it ien m iela iya ini a iriea il iriga isi sielua is 269 Ha i. Lo ika isi ini dipilih 

ka iriena i bierda isa irka in usula in da iri Dina is Piekierja ia in Umum Bida ing Sumb ier Da iya i Aiir 

Da iiera ih Iriga isi Ja it ien a ita iupun r ieha ibilita isi, da in ka iriena i kiet iers iedia ia in da ita inya i l iebih 

ko implit diba indingka in d ienga in da iiera ih iriga isi la iinnya i, da ita i t iersiebut dip ierluka in 

untuk p ienila iia in kin ierja i sist iem iriga isi. 

 
Gaimbair 1 Lo ikaisi DI. Ja it ien Ka ibupa it ien Ka irainga inya ir 
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Ba iha in dain a ila it yaing diguna ika in da ilaim pienielitiain ini m ienggunaika in pieraingka it 

lunaik da in piera ingka it kiera is. Untuk pira inti lunaik ha inya i dienga in m iema infaia itka in pietai 

citrai sa itielit dairi go ioigl ie Pirainti kiera is, yaing digunaika in da ilaim kiegiaitain ini aintaira i laiin: 

1. Sma irtphoinie aitaiu hp a indroiid ya ing diliengka ipi d iengain ka imiera i da in GPS 

2. Koimput ier aita iu Laiptoip 

3. Taimba iha in aila it (aipa ibilai dipierlukain) siepierti GPS, ka im iera i, miet ierain, a ilait tulis. 

4. Piera ingka it piendukung laiinnya i 

Da itai ya ing dipa ikaii da ilaim pienielitiain ini miengguna ikain dua i j ienis daita i m ieliputi 

da itai Prim ier dain da itai Siekundier, ya inng a ika in diuraiika in bierikut ini : 

a. Da itai prim ier mieliputi: 

1. Pienielusura in Ja iringain Irigaisi Da iiera ih Irigaisi (DI) Ja it ien. 

2. Waiwa inca ira i (Dinais Piekierjaia in Umum Bida ing Sumbier Da iyai Aiir Ka ib 

Ka ira inga inyair & P3Ai). 

3. Buku daita i daiieraih irigaisi, dipieroil ieh dairi Dina is Piekierjaia in Umum Bidaing 

Sumbier Da iya i Aiir, Ka ibupa itien Ka ira ingainya ir. 

4. Skiema i bainguna in da in jairingain irigaisi, dip ieroil ieh dairi Dinais Piekierja ia in 

Umum Bidaing Sumbier Da iya i Aiir, Ka ibupa it ien Kaira inga inya ir. 

5. Da itai diebit tiersiediai da in d iebit kiebutuhain, dip ieroilieh da iri Dinais Piekierjaia in 

Umum Bidaing Sumbier Da iya i Aiir, Ka ibupa it ien Kaira inga inya ir. 

6. Da itai lua is ta ina im da in pro iduktifitais ta ina im pa idi, dip ieroilieh da iri Dina is 

Piekierjaia in Umum Bidaing Sumb ier Da iya i Aiir, Ka ibupait ien Ka ira ingainya ir. 

7. Pieta i Da iiera ih Irigaisi, dip ieroil ieh da iri Dina is Piekierja ia in Umum Bida ing 

Sumbier Da iya i Aiir, Ka ibupa itien Ka ira ingainya ir. 

8. Da itai P3Ai/GP3Ai (Sta itus ba ida in hukum, ko indisi pierkiembainga in 

kiel iemba igaia in P3Ai/GP3Ai, friekuiensi ra ipa it P3Ai/GP3Ai dienga in Dina is  PU 

Bidaing Sumb ier Da iya i A iir, Pa irtisipa isi P3Ai), dip ieroil ieh diengain wa iwa inca ira i. 

b. Da itai siekundier m ieliputi: 

Pienielitiain da in jurnail diengain tiema i yaing sa ima i dienga in pienielitiain ini, yaiitu 

t ientaing ievailua isi da in pienilaiia in kin ierja i jairinga in irigaisi.  

Laingka ih-la ingkaih ya ing ha irus dilaikuka in da ilaim pienielitiain a ida ilaih: 

1. Mienyia ipkain da ita i da itai ya ing dip ierlukain siebielu m ielaikuka in surviey kie 

laipa inga in siepierti sk iema i bainguna in irigaisi da in skiemai ja iringain irigaisi. 

2. Mienyia ipkain pieraingka it yaing aika in digunaika in untuk mielaikuka in surviey kie 

laipa inga in siepierti mietiera in, kaim iera i, aila it tulis, ha indphoinie. 

3. Miela ikukain surviey kie la ipa inga in untuk miela ikukain pienila iiain ko indisi Fisik 

jairinga in irigaisi. 

4. Pienilaiia in Kin ierjai Sist iem Iriga isi Ja it ien ta ihun 2023 dila ikukain dienga in 

kritieriai sist iem irigaisi yaing dit ietaipkain d iengain piembo iboitain pienilaiia in 

sietiaip a isp iek da in indikaitoirnyai. 
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5. Pienilaiia in aispiek ko indisi pra isa ira ina i fisik, ya ing tierdiri dairi koindisi 

ba ingunain uta imai, koindisi sailura in piemba iwa i, koindisi bainguna in paidai 

sa ilurain p iemba iwa i, koindisi sa ilurain piembua ing dain ba inguna innya i, koindisi 

jaila in insp ieksi dain koindisi ka intoir dinais. 

6. Pienilaiia in aispiek proiduktivitais ta inaim, yaing t ierdiri dairi koindisi p iemienuha in 

kiebutuhain a iir irigaisi (Fa ikto ir K), koindisi r ieailisa isi luais ta ina im dain koindisi 

proiduktifita is taina im paidi. 

7. Pienilaiia in a ispiek sa ira inai pienunja ing, ya ing t ierdiri dairi koindisi p ieraila itain 

oipiera isi dain piem ieliha iraia in ja iringain irigaisi, ko indisi a ilait trainspoirta isi. 

8. Pienilaiia in a ispiek oirga inisaisi p iersoina ilia i yaing t ierdiri dairi pienyusunain tuga is 

da in tainggungja iwa ib pierso inil p ielaiksa ina i oipiera isi da in piemielihaira ia in jairinga in 

irigaisi da in susuna in oirga inisa isi p iela iksa ina iain oipiera isi da in p iem ielihaira ia in 

jairinga in irigaisi. 

9. Pienilaiia in aispiek do ikumientaisi ya ing tierdiri dairi aida inya i buku da itai daiiera ih 

irigaisi, p ietai da in gaimba ir-gaimba ir jairinga in irigaisi da in ga imbair pielaiksa ina ia in 

OiP. 

10. Miela ikukain wa iwa inca ira i da in input daita i t ierkaiit daita i siela iin daita i fisik 

jairinga in irigaisi. 

11. Pienilaiia in aispiek koindisi P3Ai. 

12. Piedoima in p ienilaiia in kritieriai ba iik, cukup ma iupun rusa ik/kuraing pa idai a ispiek 

pra isa ira inai fisik mienggunaika in Pienilaiiain Ja iringain Irigaisi da iri Subdit Binai 

Proigra im Ditjien Aiir, Ja ika irtai, 1999. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

Invientarisasi dilakukan diengan m ielakukan surv iei langsung ko indisi Jaringan 

Irigasi Jatien. Bangunan yang dimasukkan dalam inv ientarisasi yaitu bangunan 

utama (biendung), saluran piembawa, bangunan p iengatur, bangunan lindung, dan 

bangunan p iembawa, bangunan p ieliengkap. Adapun hasil inv ientarisasi bangunan 

air di lapangan siep ierti pada tabiel 2 bierikut ini. 

Tabiel 2 Hasil Inv ientarisasi Bangunan 

Noi. Uraian Jumlah 

1 B01 - Biendung T ietap 1 

2 C01 - Piengukur Diebit 1 

3 C03 - Goiroing-Goiroing 27 

4 C06 - Jiembatan 7 

5 C07 - T ierjunan 2 

6 C08 - Pielimpah Samping 3 
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7 C09 - T iempat Cuci 10 

8 C14 - Pintu Piembuang 2 

9 C15 - Oincoiran 4 

10 C16 - Drain Inliet 3 

11 P01 - Bagi 1 

12 P03 - Sadap 9 

13 P04 - Sadap Langsung 1 

      Sumbier: P ienielusuran di lapangan 

 

Pienilaian indiek kin ierja sistiem irigasi mienggunakan dasar P ieraturan M ientri 

PUPR No i.12/PRT/M/2015 t ientang iEksplo iitasi dan P iemieliharaan Jaringan Irigasi, 

p ienilaian mieliputi 6 asp iek yaitu: aspiek koindisi prasarana fisik, asp iek pro iduktifitas 

tanam, aspiek sarana p ienunjang, asp iek oirganisasi p iersoinalia, asp iek do ikum ientasi, 

asp iek koindisi P3A. 

Cara mienilai ko indisi fisik bangunan adalah d iengan m ielihat siecara visual di 

lapangan, dari hasil piengamatan sielanjutnya kita dapat m ienientukan nilai dari 

sietiap itiem bangunan yang dilakukan p ienilaian Untuk mienilai dilakukan 

p iengamatan dilapangan dikat iegoirikan mienjadi 4 katiegoiri pienilaian yaitu 

a. Koindisi baik s iekali diengan nilai 90%-100% pada p iengisian pienilaian 

dimasukan nilai tiengah yaitu 95% 

b. Koindisi Baik diengan nilai 80%-<90% pada piengisian pienilaian dimasukan nilai 

t iengah yaitu 85% 

c. Koindisi siedang d iengan nilai 60%-<80% pada piengisian pienilaian dimasukan 

nilai tiengah yaitu 70% 

d. Koindisi j ieliek d iengan nilai <60% pada p iengisian pienilaian dimasukan nilai 

siebiesar 30%. 

Pienilaian ko indisi prasarana fisik dilakukan d iengan mien ielusuri atau 

walktroiugh dan piengamatan dari hulu sampai kie paling hilir dari sist iem jaringan 

irigasi. Adapun pienilaian bangunan air dan p iendukungnya dapat dilakukan dan 

dijielaskan siebagai b ierikut. 

1. Bangunan Utama/Bendung 

Bangunan utama atau biendung dalam jaringan irigasi m iemiliki fungsi yang 

sangat sangat pienting kariena siebagai piengatur iel ievasi muka air sungai, siehingga 

iel ievasi air sungai naik s iehingga dapat m iengalir k ie saluran irigasi dan dapat 

m iengaliri arieal sawah yang bierada di ielievasi liebih r iendah. 
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Gambar 2 Bangunan Utama/Biendung Jatien 

 

Cara mienilai ko indisi fisik bangunan adalah d iengan m ielihat siecara visual di 

lapangan kiemudian dinilai dan di buatkan tab iel pienilaian siepierti tiertuang pada 

tabiel 3 dibawah ini 

Tabiel 3 Boiboit Pienilaian dari S ietiap Bagian Bangunan Utama 

 
    Sumbier: Pienilaian k ierusakan jaringan irigasi dan p ierhitungan dari lapangan 

 

2. Saluran Pembawa 

Saluran piembawa dalam sist iem irigasi t ierdiri dari saluran prim ier dan 

saluran siekundier, koimpoinien pienilaian ko indisi saluran piembawa tierdiri dari 

kapasitas tiap saluran, tinggi tanggul dan p ierbaikan saluran. 

Bobot Nilai

Uraian Final Bagian Yang ada Maksimum

% % % 100%

1 2 3 4 5

1. 8,95 100 68,84 13

2,75 100 54,98 5

0,75 20 74,5 1

0,6 15 80,5 0,75

0,7 20 70 1

0,7 20 70 1

0 5 0 0,25

0 10 0 0,5

0 5 0 0,25

0 5 0 0,25

1.2. 6,2 100 77,5 8

a. 3,28 50 82 4

b. 2,92 50 73 4

Pintu-pintu dan

roda gigi dapat dioperasikan.

Pintu Pengambilan

Pintu Penguras Bendung

c. Lantai Bendung

d. Tanggul penutup hulu dan hilir

e. Jembatan (diatas mercu/pelayanan)

f. Papan Operasi

g. Mistar ukur

h. Pagar pengaman

Bangunan Utama

1.1. Tubuh Bangunan

a. Mercu

b. Sayap

Indeks Kondisi
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       Gambar 3 Saluran Piembawa DI Jatien 

Mienurut p ietunjuk tieknis p ienilaian kin ierja jaringan irigasi pienilaian saluran 

p iembawa dilakukan s ietiap 50 mietier, maka dalam satu ruas saluran piembawa 

dilakukan biebierapa kali pienilaian. Hasil pienilaian Saluran piembawa dapat dilihat 

dalam tabiel 4 bierikut ini : 

Tabiel 4 Hasil Pienilaian Koindisi Prasarana Fisik Saluran Piembawa 

 
        Sumbier: Pienilaian kierusakan jaringan irigasi dan p ierhitungan  dari lapangan 

 

3. Bangunan Pada Saluran P iembawa. 

Ada biebierapa Bangunan Pada Saluran Piembawa antara lain bangunan bagi, 

sadap, intakie, go iro ing-goiroing, j iembatan, sypho ioin, talang, bangunan ukur, papan 

o ipierasi dan lainnya. Siebagai gambaran dapat di lihat pada gambar 4 bierikut. 

   
Gambar 5 Bangunan pada Saluran P iembawa 

Bobot Nilai

Uraian Final Bagian Yang ada Maksimum

% % % 100%

1 2 3 4 5

2. 6,5 100 64,96 10

2.1. 3,49 50 69,8 5

2.2. 1,39 20 69,37 2

2.3. 1,62 30 53,98 3

selesai.

untuk membawa debit kebutuhan

/ Rencana maksimum.

Tinggi tanggul cukup untuk

menghindari limpahan setiap 

saat selama pengoperasian.

Semua perbaikan saluran telah

Saluran Pembawa

Kapasitas tiap saluran cukup

Indeks Kondisi
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Siet ielah dilakukan walktroiugh dan p ienilaian di lapangan, hasil p ienilaian 

bangunan pada saluran piembawa dijielaskan dalam tabiel 5 bierikut ini. 

Tabiel 5 Hasil Pienilaian Ko indisi Prasarana Fisik Bangunan pada Saluran P iembawa 

 
      Sumbier: Pienilaian k ierusakan jaringan irigasi dan p ierhitungan dari lapangan 

 

4. Jalan Insp ieksi / Piemieriksaan 

Pienilaian jalan masuk atau jalan inspieksi dilakukan pada jalan masuk k ie 

bangunan utama maupun jalan inspieksi disamping saluran piembawa, koindisi jalan 

msuk insp ieksi apakah dalam k ieadaan baik dan miembantu miencapai bangunan dan 

saluran diengan mudah. 

  
Gambar 6 Jalan Masuk/Jalan Insp ieksi DI Jat ien 
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Tabiel 6 Hasil Pienilaian Koindisi Prasarana Fisik Jalan Masuk/Insp ieksi 

 
       Sumbier: Pienilaian k ierusakan jaringan irigasi dan p ierhitungan dari lapangan 

 

5. Dokumentasi 

Pienilaian ko impoinien doikum ientasi dipiengaruhi oil ieh t iersiedianya buku data 

DI, p ieta maupun gambar-gambar pada dinding kantoir, gambar p ielaksana maupun 

sk iema jaringan. Buku data DI Jatien sudah t iersiedia walaupun bielum liengkap. 

Tabiel 7 Hasil Pienilaian Kinierja Asp iek Doikum ientasi 

 
      Sumbier: Pienilaian kierusakan jaringan irigasi dan pierhitungan dari lapangan 

 

6. Perkumpulan Petani Pemakai Air / P3A 

Mietoidie pienilaian tierhadap pierkumpulan p ietani piemakai air adalah diengan 

cara miewawancarai langsung anggoita dan piengurus o irganisasi, siet ielah dilakukan 

p iengumpulan data dan wawancara d iengan P3A yang m iemanfaatkan air irigasi dari 

Dierah Irigasi Jatien didapatkan hasil siebagai bierikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bobot Nilai

Uraian Final Bagian Yang ada Maksimum

% % % 100%

1 2 3 4 5

5. 2,51 100 62,77 4

5.1. 1,37 50 68,5 2

5.2. 0,51 25 50,78 1

5.3. 0,63 25 63,29 1Setiap bangunan dan saluran 

yang dipelihara dapat dicapai 

dengan mudah.

Jalan masuk / Inspeksi.

Jalan masuk ke bangunan utama

dalam kondisi baik.

Jalan Inspeksi dan jalan setapak

sepanjang saluran telah diperbaiki

Indeks Kondisi

Bobot Nilai

Final Bagian Yang ada Maksimum

% % % 100%

2 3 4 5

V. 3,8 100 76 5

1. 1,55 100 77,5 2

2. 2,25 100 75 3

2.1. 0,7 33 70 1

2.2. 0,78 33 77,5 1

2.3. 0,78 34 77,5 1

Buku Data DI.

Peta dan gambar-gambar

Data dinding di Kantor

Gambar purnalaksana

Skema DI , Skema Bangunan dan peta ikhtisar

DOKUMENTASI

1

Uraian

Indeks Kondisi
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Tabiel 8  Hasil Pieniliaan Kinierja Asp iek Pierkumpulan Pietani Piemakai Air 

(GP3A/IP3A) 

 
    Sumbier: Pienilaian k ierusakan jaringan irigasi dan p ierhitungan dari lapangan 

 

7. Hasil Produktivitas Tanam 

 

 
Gambar 7 Proiduktivitas tanaman padi pada DI Jat ien 

 

 

 

 

 

Bobot Nilai

Final Bagian Yang ada Maksimum

% % % 100%

2 3 4 5

VI.
6,5 100 65 10

A. 4 Bh

B. 1 Bh

C. 1 Bh

2 Bh

1. 2 1,28 15 85 1,5

2. 0,43 5 85 0,5

- Berkembang  -100% 2

- -60% 0

- -30% 1

3. 1 20 50 2

- -100% 0

- 1 bulan sekali -60% 1

- -40% 0

- Belum ada 0% 0

4. 0,7 10 70 1

5. 1,4 20 70 2

6. 1,4 20 70 2

- Tersier -100%

7. 0,3 10 30 1

GP3A/IP3A aktif mengikuti survei/penelusuran jaringan.

Partisipasi GP3A/IP3A dalam perbaikan jaringan dan

penanganan Bencana Alam.

Iuran GP3A/IP3A digunakan untuk perbaikan jaringan

Partisipasi GP3A/IP3A dalam perencanaan Tata Tanam

dan Pengalokasian Air.

Sedang berkembang

Belum berkembang

Rapat GP3A / IP3A dengan 

Ranting/Pengamat/UPTD.

1/2 bulan sekali

Ada tidak teratur

Jumlah P3A Desa =

Jumlah GP3A =

Jumlah IP3A =

Jumlah b+c =

GP3A / IP3A sudah berbadan Hukum

Kondisi Kelembagaan GP3A / IP3A

PERKUMPULAN PETANI PEMAKAI AIR 

(GP3A/IP3A)

1

Uraian

Indeks Kondisi
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Tabiel 9 Hasil Pienilaian Kinierja irigasi Asp iek Proiduktifitas Tanam 

 
      Sumbier: Pienilaian kierusakan jaringan irigasi dan pierhitungan dari lapangan 

 

8. Riekapitulasi P ierhitungan Indiek Kin ierja Irigasi 

Riekapitulasi pierhitungan p ienilaian Kinierja Sistiem Irigasi DI Jatien dapat 

dijabarkan pada tabiel 10 bierikut ini. 

Tabiel 10 Riekapitulasi Pienilaian Kinierja Sist iem Irigasi DI Jatien 

 
Sumb ier : Hasil riekapitulasi pierhitungan di lapangan 

Bobot Nilai

Final Bagian Yang ada Maksimum

% % % 100%

2 3 4 5

II. 13,99 100 93,28 15

1. 9 100 100 9

2. ( e ) 3,2 100 79,93 4

269 ( a )

Realisasi

Tanam

(Ha)

- 269

- 269

- 107

645 ( b )

300 ( c )

(IP) 239,78 ( d )

79,93 ( e )

3. ( c ) 1,79 100 89,72 2

6,13 ( a )

( a )

5,5 ( b )

89,72 ( c )Prosentase Produktivitas

padi = (b)/(a)x100 %

Bila produktivitas padi yang ada > produktivitas

rata-rata maka Prosentase Produktivitas

 padi ( c ) ditulis 100 %.

Tanam = (d)/(c)x100 %

Produktivitas Padi

Produktivitas padi rata-rata

( ton / ha )

Produktivitas padi yang ada

( ton / ha )

MT. III

Areal Tanam =Jumlah I,II,III

IP Maks ( % )

Indeks Pertanaman

yang ada = (b)/(a)x100 %

Prosentase Realisasi Luas

( Faktor K )

Realisasi luas tanam 

Luas Fungsional (Ha)

Musim Tanam

MT. I

MT. II

PRODUKTIVITAS TANAM

( Tahun sebelumnya )

Pemenuhan kebutuhan air

1

Uraian

Indeks Kondisi
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Dari hasil kalkulasi m iempunyai nilai toital siebiesar 45,88%. Nilai tiersiebut 

apabila dilihat krit ieria bierdasarkan Pieraturan Mientieri Piekierjaan Umum noimoir 

12/PRT/M/2015 Tanggal 06 April 2015, Kin ierja DI Jatien masuk katiegoiri kinierja 

j ieliek dan pierlu pierhatian khusus, t ietapi jika kita lihat l iebih dietail pienilaian indiek 

kin ierja khusus pada pro iduksi tanam s iebiesar 93,28% maka akan m ienjadi dua hal 

yang saling b ietientangan miengingat fungsi s ientral s iebuah da ierah irigasi adalah 

b iesarnya pro iduksi tanam. Kasus ini s iet ielah dikoinfirmasi diengan pihak 

p iem ierintahan diesa t iernyata pietani saat ini sudah c iendierung mandiri s iehingga 

m ierieka bierinisiatif miembangun banyak sumur dalam s iebagai sumbier air, bahkan 

sampai saat ini pihak d iesa b ielum miendapat jumlah sumur dalam s iecara pasti 

siehingga p ierlunya kie diepan untuk m ielahirkan r iegulasi yang j ielas dalam 

p ienggunaan sumur dalam di masyarakat. 

 

5. KESIMPULAN 

Hasil dari p ienielitian di Jaringan Irigasi Jat ien dapat disimpulkan biebierapa 

hal antara lain siebagai bierikut, 

1. Nilai ind ieks koindisi bangunan t ierkiecil ada pada bangunan pada saluran 

piembawa sieb iesar 40,35% dan nilai ind ieks koindisi bangunan tierbiesar ada pada 

proiduksi tanam siebagai fungsi sientral yaitu pada nilai 93,28%. 

2. Dua nilai tierk iecil dan tierbiesar mierupakan dua nilai yang biersifat anoimali di 

mana sieharusnya k ietika nilai bangunan air pada saluran p iembawa biernilai k iecil 

sieharusnya nilai indiek pro iduksi tanam juga k iecil tietapi dalam kas DI. Jat ien 

tidak siepierti pada tieoiri. 

3. Pietani pada DI. Jatien sudah bierfikir sielangkah liebih maju di mana mierieka tidak 

lagi biergantung siepienuhnya pada paso ikan air irigasi yang dis iediakan 

piem ierintah dalam hal ini Dinas PUPR bidang p iengairan/irigasi. 
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